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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat belajar siswa pada
pembelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar dengan menggunakan pendekatan PAIKEM. Subjek penelitian ini adalah
siswakelas V yang berjumlah 15 orang siswa, yang terdiri dari 7 orang laki-laki,
dan 8 orang perempuan. Sementara objek penelitian ini adalah penggunaan
pendekatan PAIKEM untuk meningkatkan minat belajar Matematika dengan
materi pokok Bangun Ruang. Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK dengan
teknis pengumpulan data adalah angket minat belajar siswa terhadap minat belajar
siswa. Berdasarkan analisis data yangdiperoleh bahwa minat belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya peningkatan yang baik.
Hal tersebut dapat dilihat secara klasikal pada siklus I dengan skor rata-rata 40%
meningkat menjadi 61% pada siklus 1. Pada siklus Il ini telah terjadi peningkatan
minat belajar siswa. yaitu sebanyak 15 orang siswa (100%). Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan pendekatan PAIKEM dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.

Kata kunci: Minat, Matematika, PAIKEM

ABSTRACT

The problem in this study is the low interest in student learning in math learning.
This study aims to increase interest in learning by using the PAIKEM approach.
The subjects of this study were 15 students of class V, consisting of 7 boys and 8
girls. Whilethe object of this research is the use of the PAIKEM approach to
increase interest in learning math with the main material of build room. This
type of research is an CAR with technical data collection is a questionnaire of
student interest in student learning interest. Based on the data analysis, it was
found that students' interest in learning during the learning process showed a
good increase. This can be seen classically in cycle | with an average score of
40% increasing to 61% in cycle I1. In cycle 1l there hasbeen an increase in student
interest in learning. namely as many as 15 students (100%).From these results, it
can be concluded that the use of the PAIKEM approach can increase students'
interest in learning in math subjects.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam sutau proses yang akan
menemukan hasil kedepannya untuk kemajuan bangsa dan negara. Proses itu
berupa transformasi pengetahuan, teknologi, sosial budaya, dan keterampilan.
Peserta didik yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kearah
kematangan, kepribadian, sosial serta penguasaan pengetahuan. Selain itu
pendidikan merupakan proses budaya untukmeningkatkan harkat dan martabat
manusia yang diperoleh dan dicapai melalui prosespendidikan serta berlangsung
sepanjang hidup. Dalam era industrialisasi, bangsa Indonesia membulatkan
tekadnya untuk mengembangkan budaya belajar yang menjadi prasyarat
berkembangnya budaya IlImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Namun
dalam mengembangkan budaya belajar tersebut perlu belajar yang mana dan
bagaimanaitu diupayakan untuk diwujudkan. Dengan kata lain, persoalan belajar
sebagai budaya yang akan dikembangkan, tidak bisa dipisahkan dengan
pemaknaan hakekat manusia baik yang belajar maupun yang membelajarkan.
Secara tersirat persoalan-persoalan itu mestinya menjadi rujukan dalam
membahas masalah-masalah belajar. Muhibbinsyah (2019) mengemukakan:
“Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan:”
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mengemban tugas dan
membimbing serta mengarahkan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki
anak serta mebelajarkan anak agar menjadi anak yang dapat membanggakan
keluarga dan negara. Anak berkembang searah perkembangan usia dan
kematangan kepribadian, sosial, serta penguasaan pengetahuan. Peserta didik
dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, anggota
masyarakat, serta sebagai individual. Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang artinya terikat oleh peraturan negara yang harus dilaksanakan.
Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaiantujuan

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses bejar yang dialami oleh
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siswa sebagai peserta didik disekolah.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, hal
tersebut memang cenderung lebih diterima oleh akal dikarenakan itulah
penjelasan terkait minat yaitu cenderung kearah yang lebih dominan. Selama
saya mengikuti program praktek ke sekolah saya menemukan bahwasannya
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika masih < 15 % dari skor
kriteria > 80 %, sehingga saya akan mencoba meneliti keadaan ini sehingga
pembelajaran Matematikaakan dapat menarik minat siswaterhadap pembelajaran
ini. Beda dengan pembelajaran yang lain yang mereka aktif dalam pembelajaran
itu berbeda dengan pembelajaran matematika itu sendiri. Dari hal tersebut untuk
mencapai suatu perbaikan proses pembelajaran, peneliti melaksanakan penelitian
dalam bentuk tindakan kelas. Tindakan menunjuk pada sesuatu kegiatan yang
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk siswa. Hilgard (dalam Slameto 2010:57) memberi rumusan
tentang minat adalah sebagai berikut: “Interest is persisting tendency to pay
attention to and enjoy some activity or content”.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang  beberapa  kegiatan. (Slameto, 2020:57) mengemukakan
bahwa:”Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar degan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Hal ini sangat penting untuk
menjadi perhatian bagi para guru dalam setiap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar disekolah. Dalam proses numerik anak perlu pendidikan khusus untuk

dapat memhahami ilmu.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses

pembelajarandi kelas. Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini
dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Penelitian ini memiliki beberapa tahapan pelaksanaan tindakan setiap siklus
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Prosedur dalam penelitian
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ini direncanakan dua siklus dengan tahapan sebagai berikut:
A. Mekanisme dan Prosedur Metode
1. Siklus'|
. Tahap Perencanaan

a
b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

134

Tahap Observasi
d. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui perubahan proses
pembelajaran dan minat belajar serta hasil dengan menggunakan pendekatan
PAIKEM dan sebagai dasar mebuat kesimpulan, serta melihat kesesuaian yang
dicapai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran untuk menemukan
kelemahan dalam pembelajaran tentang Globalisasi untuk selanjutnya diperbaiki
ada siklus Il. Setelah siklus I dilakukan belum mendapat hasil yang diinginkan.
Maka dalam hal ini dilanjutkan pada siklus Il dengan tahapan yang sama.
Berdasarkan uraian diatas tentang tahapan pelaksanaan tindakan setiap siklus
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi denagn tiga siklus.
B. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto,

2014:176) mengemukakan bahwa:”Angket dalam penelitian ini digunakan

untuk mengukur minat belajar siswa pada pembelajaran temeti dan diisi

oleh siswa. Pada penelitian ini, angket diberikan kepada siswa sebanyak

dua kali yaitu pra siklus dan setelah pelaksanaan tindakan disetiap siklus.

2. Instrumen Penelitian

Suharsimi  Arikunto  (2014:187) menyatakan = bahwa:”Instrumen
penelitian adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu
pendekatan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan angket dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk
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mengukur minat belajar siswadalam kegiatan belajar mengajar. Adapun

indikator-indikator

minat

belajar

siswa yang digunakan peneliti

berdasarkan kerangka teoritis pada bab sebelumnya yang akan kemudian

dibuat kisi-kisi minat belajar siswa. Kisis-kisi angket minat belajar siswa

yang akan dibuat peneliti sebagai berikut:

Tabel 1: Kisi-kisi Angket Minat

Belajar Siswa

. . . No
Variabel Indikator Deskriptor Item
Minat Rajin  dalam |a. Saya tidak berbicara sendiri ketika gurumengajar 1,3
belajar belajar b. Saya mengerjakan tugas yang diberikanguru 510

C. Saya suka media yang digunakan guru
d. Saya tidak bermain sendiri ketika gurumengajar
Tekun dalam |3, Saya menjawab pertanyaan yang | 2 6,
belajar diberikan guru 8,11
b. Saya bertanya kepada guru jika tidak bisamenjawab
soal
C. Saya selalu maju di depan kelas jikadisuruh guru
d. Saya selalu bertanya tentang media yang
disampaikan guru
Rapi  dalam |a. Saya merasa senang ketika guru memberikan tugas 4, 1,
mengerjakan |l saya senang jika guru mengajar dengan menggunakan | 925
tugas media lalu memberikan pertanyaan
C. Saya merasa gembira ketika gurumemeriksa tugas sya
d. Saya selalu tepat waktu mengumpulkan
tugas
Memiliki a. Saya memiliki jadwal belajar harian 13,
jadwal
belajar b. Guru selalu memeriksa jadwal hariankami 17,
C. Saya selalu membuat jadwal belajarharian 19,
d. Saya mengikuti peraturan sekolah dalam 24
membuat jadwal belajar harian
Disiplin a. Saya selalu tepat waktu masuk ke dalamkelas 12,
gﬁ:gr b. Guru menjelaskan materi  pelajaran | 14,
J dengan runtut
C. Struktur pengajaran guru sangat baik 15,
d. Sistem pengajaran disekolah sudah | 16
diterapkan oleh guru
Keterangan:
Setiap butir pernyataan memiliki pilihan jawaban sebagai berikut:
A. Ya, bernilai 3

B. Kadang-kadan, bernilai 2
C. Tidak, bernilai 1
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C. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif, baik

deskriptif kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. (Trianto, 2015:76)
mengungkapkan bahwa:”Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan
kegiatan siswa selama proses belajar mengajar:” Data yang dianalisis secara
deskriptif kualitatif berupa lembar observasi untuk guru dan hasil wawancara,
sedangkan data yang dianalisis secara kuantitatif berupa angket untuk mengukur
minat belajar siswa dan lembar observasi minat belajar siswa. Angket minat
belajar setiap siswa dihitung melalui tahapan berikut:

1. Menghitung skor angket minat belajar siswa di setiap pertemuan. Rumus
yang digunakan untuk mencari rerata skor minat belajar dan lembar
observasi minat belajar diadaptasi dari Anas Sudijono (2014:97)
mengungkapkan bahwa:”’Dengan menjumlahkan data perolehan angket
minat belajar dan lembarobservasi minat belajar setiap siswa dibagi dengan

jumlah data, maka didapatkanrumus berikut ini:

AMEB+LME
MBS= ——

Keterangan:

MBS: Minat Belajar Siswa

AMB: Skor perolehan angket minat belajar siswa

LMB: Skor perolehan lembar observasi minat belajar siswa
Anas Sudijono (2014:97)

2. Mencari rerata minat belajar siswa diakhir siklus. Rumus yang digunakan
untukmencari rerata minat belajar siswa diakhir siklus diadaptasi dari Anas
Sudijono (2014:97) mengungkapkan bahwa:”Dengan menjumlahkan data
skor perolehan minat belajar siswa di setiap pertemuan pada setiap siklus

dibagi dengan jumlahdata, maka didapatkan rumus berikut ini:

ZMES
RMBS=
n
Keterangan:
RMBS: rerata minat belajar siswa
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IMBS : jumlah skor perolehan minat belajar di
setiap pertemuann banyaknya pertemuan
Anas Sudijono (2014:97)

Adapun penggolongan kriteria minat belajar siswa diadaptasi dari
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Absul Jabar (2010:35) menyatakan
bahwa:”’Dengan mencari rentangan bilangan dengan mengurangkan skor
maksimal minat belajar terhadap skor minimal minat belajar siswa maka
diperoleh rentangan bilangan sebesar 20. Rentangan bilangan tersebut
kemudaian dibagi menjadi tiga di karenakan peneliti ingin menggolongkan
kriteria minat belajar menjadi tiga kriteria, maka menghasilkan interval kelas

sebesar 6,67. Adapun hasil penggolongan kriteria minat belajar sebagai berikut:

Tabel 2: Kriteria Minat Belajar Siswa

No Rentang Kriteria
1. 23,36-30,00 Tinggi
2. 16,68-23,35 Cukup
3. 10,00-16,67 Rendah

D. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 80% siswa kelas V
memperoleh skor minat belajar dalam kriteria tinggi dengan batas minimal skor

minatbelajar sebesar 25 disetiap siklusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus | dilakukan dan tidak menemukan hasil yang signifikan karena
belum adadikasih stimulus sehingga peserta didik masih belum ada minat dalam
belajar matematika lalu dilakukan siklus Il dengan menggunakan sistem
pengajaran dengan pendekatan PAIKEM lalu didapati hasil yang signifikan
setelah dilakukan siklus Il penjelasan rinci pada tabel berikut: Tabel 3. Hasil
siklus I Tabel 4. Hasil siklus 11
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Siklus Siklus
No gliz;vrcg I Kriteria No 'S\I iZ\r/nv: I Kriteria
% %
1. | SRP 37 R 1. SRP 59 T
2. | DF 36,5 R 2. DF 58,5 T
3. | MYP 40 R 3. MYP 60,5 T
4. | DSRS | 36 R 4, DSRS 58,5 T
5. AA 34,5 R 5. AA 60 T
6. | A 38,5 R 6. A 59,5 T
7. | MA 37,5 R 7. MA 61,5 T
8. | SDM 38 R 8. SDM 59,5 T
9. |B 37,5 R 9. B 58 T
10. | AR 25 SR 10. AR 59,5 T
11. | WH 23 SR 11 WH 59 T
12. | AP 17 SR 12 AP 61 T
13. | AH 19 SR 13. AH 58,5 T
14. | DP 31,5 R 14, DP 61 T
15. | KA 40 R 15. KA 61 T
Keterangan:

Dikatakan berminat jika mencapai
52%52%-62% : Minat Tinggi (T)
41%-51% : Minat Sedang (S)
31%-40% : Minat Rendah (R)

<30% : Minat Sangat Rendah (SR)

Tabel 5. Hasil rekapitulasi siklus I dan 11

Persentase (%)

No | Nama ['gikjys [ Siklus | Keterangan
Siswa

[ Il
1. | SRP 37 59 Meningkat
2. DF 36,5 58,5 Meningkat
3. MYP 40 60,5 Meningkat
4, DSRS | 36 58,5 Meningkat
5. AA 34,5 60 Meningkat
6. A 38,5 59,5 Meningkat
7. MA 37,5 61,5 Meningkat
8. SDM 38 59,5 Meningkat
9. B 37,5 58 Meningkat
10. | AR 25 59,5 Meningkat
11. | WH 23 59 Meningkat
12. | AP 17 61 Meningkat
13. | AH 19 58,5 Meningkat
14. | DP 31,5 61 Meningkat
15. | KA 40 61 Meningkat
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Keterangan:

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari
siklus | ke siklus Il peningkatan minat belajar siswa sangat baik yaitu
pada siklus | hanya terdapat 11 orang yang mencapai minat belajar
rendah sedangkan 4 orang mencapai minat belajar sangat rendah,
sedangkan di siklus Il terdapat peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan dengan siklus | yaitu pada siklus Il terjadi peningkatan
minat belajar siswa secara keseluruhan dengan total 15 orang dan

mencapai minat tinggi.

KESIMPULAN

Penggunaan pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan minat belajar
siswapada mata pelajaran matematika di kelas V SD. Melalui pendekatan ini
siswa dapat berpatisipasi aktif, inovatif, kreatif, dan efektif serta menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Media pembelajaran yang dibuat sangat
bermanfaat untuk peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar yang
sedang berlangsung di dalam kelas.

Penggunaan pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan minat belajar
siswa dan hal ini terlihat dalam penelitian yang telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 52% siswa kelas 1V memperoleh skor minat belajar. Pada
siklus | terdapat 11 siswa yang memperoleh minat belajar rendah dan 4 siswa
memperoleh minat belajar sangat rendah dan pada siklus Il terdapat 15 siswa
yang memperoleh minat belajar tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya pendekatan PAIKEM mampu mengubah minat belajar siswa

menjadi jauh lebih baik
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